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ABSTRAK 

Perceraian yang dilakukan tanpa melalui Pengadilan Agama pada dasarnya sah  

menurut agama Islam namun apabila dilihat secara hukum yang berlaku di 

Indonesia perceraian tersebut tidak sah, sehingga jika ada suami atau istri yang 

ingin bercerai maka diwajibkan melalui persidangan di pengadilan Agama. Hal ini 

berdasarkan kepada Undang-Undang Nomor.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 115. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1. Faktor-faktor penyebab perceraian di luar sidang Pengadilan Agama. 2. 

Implikasi yang terjadi terhadap status pernikahan akibat perceraian di luar sidang 

Pengadilan Agama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis 

penelitiannya yuridis empiris atau penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian di luar 

sidang pengadilan adalah: Faktor ekonomi, Faktor geografis, Faktor sosial dan 

faktor hukum. Implikasi yang terjadi akibat perceraian di luar sidang pengadilan 

agama terhadap status pernikahan menyebabkan ketidak pastian hukum terhadap 

status pernikahan antara suami dan istri yang melakukan perceraian diluar sidang 

pengadilan agama. 

Kata kunci: Faktor-Faktor perceraian di luar sidang, pegadilan agama, Implikasi 

perceraian di luar sidang, status pernikahan. 
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ABSTRACT 

 Divorce carried out without going throught the religious court is basically 

considered valid according toIslamic law. However, from the perspective of 

Indonesia positive law, such a divorce is deemed invalid. Therefore, any husband 

or wife who wishes to divorce is required to go through court proceedings at the 

religious court. This requirements is based on law No.1 of 1974on marriage and 

the compilation of Islamic law, article 115. The reseach problems in this study are: 

1. The factors causing divorce outside the religious court proceedings, The 

implication s or impacts on marriage resulting from divorce cocducted outside the 

religious Court, This research employs a qualitative method with an empirical 

juridical, field research approach. Data collection techniques include observation, 

interviews, and documentation.  The results of the study indicate that the factors 

causing divorce outside court proceedings include: Economic factors, 

geographical factors, social factors and legal factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

     Syariat Islam telah mengatur kehidupan manusia untuk berpasang- pasangan 

sehingga satu sama lain dapat saling berhubungan dan menyayangi serta mencintai 

untuk menjalani kehidupan pernikahan. Kata pernikahan berasal dari bahasa arab 

“An-nikah” menurut Bahasa, nikah berarti berkumpul, bersatu, dan berhubungan 

yaitu berkumpulnya dua orang (laki-laki dan perempuan) yang bukan mahram 

dalam ikatana pernikahan. Dalam kitab fiqh Al Islami Adillatun Nikah adalah “akad 

yang menghalalkan pergaulan laki-laki dan perempuan yang diatur dengan hak dan 

kewajiban masing-masing” (Rizem, 2018: 34). 

     Undang-Undang Nomor 1Tahun 1974 telah mengatur tentang perkawinan di 

dalam pasal 1 yang berbunyi; “Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Komariah, 2019, 

19). 

    Pernikahan sudah menjadi kajian yang mendarah daging dalam Islam karena 

pernikahan merupakan ibadah terpanjang dalam kehidupan manusia, pernikahan 

bertujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Dalam 

al-Qur an Surat ar-Rum ayat 21 menjelaskan:  

وَدَّةً  ا الِيَْهَا وَجَعَلَ  بيَْنكَُمْ  مَّ نْ  انَْفسُِكُمْ  ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْْٓ وَمِنْ اٰيٰتهِْٓ  انَْ  خَلَقَ  لكَُمْ  مِِّ

يٰتٍ لِِّقوَْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   انَِّ فيِْ ذٰلِكَ لََٰ
رَحْمَةًًۗ      وَّ

Artinya: Dan di antara tanda tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenis mu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya dan dijadikannya di antara mu rasa kasih sayang sesungguhnya apa 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda tanda bagi kaum yang berpikir (Qs 

ar- Rum: 21)  

    

    Tujuan pernikahan menurut Imam Al Ghazali adalah: 1) Memperoleh 

keturunan yang sah. 2) Memenuhi tuntunan hidup naluri kemanusiaan. 3) 

Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan (Sianggani, 2024, 12). 
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     Perkawinan merupakan lembaga luhur yang mengatur hubungan antara 

seorang laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk mewujudkan kehidupan 

yang sakinah mawaddah warahmah, yaitu kehidupan yang tentram yang dilandasi 

dengan cinta dan kasih sayang di antara suam istri dan seluruh anggota keluarga, 

Islam menyebut pernikahan suatu perbuatan yang mulia dan wajib di 

pertanggungjawabkan terhadap Allah SWT 

Dalam ajaran islam pernikahan bukan sekedar hanya pemenuhan kebutuhan 

biologis atau formalitas sosial melainkan pernikahan itu suatu ibadah yang 

terpanjang atau yang memiliki nilai tinggi di mata Allah subhanahu wa ta'ala. 

Melalui sebuah pernikahan dua insan dipersatukan dalam komitmen untuk saling 

menjaga menghormati dan bekerja sama membangun keluarga yang sakinah 

mawadah warohmah, hubungan suami istri dibangun atas dasar tanggung jawab, 

saling percaya, saling pengertian, saling menjaga serta komitmen untuk 

menghadapi berbagai macam tantangan hidup. Lebih dari itu Islam memandang 

pernikahan sebagai perbuatan yang sangat mulia karena di dalam pernikahan 

terdapat amanah yang sangat besar untuk dipertanggungjawabkan pernikahan 

menuntut kesiapan lahir dan batin dari pasangan yang sudah menikah dan 

pernikahan juga menuntut kedewasaan serta kesadaran penuh akan tanggung jawab 

masing-masing dari pasangan yang sudah menikah, pernikahan dalam perspektif 

Islam adalah sebuah ikatan suci yang bertujuan membangun kehidupan bersama 

yang harmonis penuh cinta kasih sayang dan diridhoi allah subhanahu wa ta'ala 

serta pernikahan dapat menjadi sarana yang mengantarkan dua insan kepada 

kebahagiaan dunia dan akirat (Padilah, 2022, 3). 

   Bahtera rumah tangga yang di jalankan tentu memiliki tantangan dan ujian 

jika tidak mampu dalam mempertahankan rumah tangga niscaya akan terjadi suatu 

gejolak yang dapat mengarah pada perceraian. Perceraian menurut syariat berarti 

pelepasan ikatan perkawinan dan pengakhiran hubungan antara suami dan istri, 

perceraian sendiri merupakan suatu perbuatan yang diperbolehkan dan mempunyai 

dasar hukum sebagiaman yang di jelaskan dalam sebuah hadist: dari sahabat Ibnu 

Umar radhiyallahu anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

قُ  ُإهلاىُاللهُُالطَّلَا لهُ لَا ُالْحا  أابْغاضُ 
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 “Diceritakan Katsir bin Ubaid diceritakan Muhammad Bin Khalid dari Mu’arif 

Bin Washil dari Muharib bin Disar dari Ibnu Umar dari Nabi saw bersabda; 

“Sesuatu yang halal yang paling di benci oleh Allah ialah Talak”. (Hadist riwayat 

Abu Daud dan dinyatakan shahih oleh Al- Hakim) 

 

          Dari Hadist di atas dapat dilihat bahwa makna tekstual yang dapat diambil 

yaitu sesuatu yang halal namun dibenci Allah adalah talak, dapat dipahami bahwa 

istilah halal menandakan bahwa hukum dari talak adalah boleh dilaksanakan bagi 

mereka yang tidak dapat mempertahankan rumah tangganya dan boleh adalah suatu 

bentuk jalan keluar terakhir yang ditawarkan oleh Islam 

Istilah yang dikatakan halam dalam konteks ini memberikan penegasan 

bahwa talak memiliki legalitas hukum yang dapat dilakukan apabila terdapat alasan 

yang dan terdapat banyak sekali masalah yang tidak dapat diselesaikan Islam tidak 

menutup kemungkinan terjadinya perceraian dalam kehidupan rumah tangga 

kebolehan tersebut menjadi bukti bahwa ajaran hukum Islam itu dapat 

mempertimbangkan kondisi atau keadaan manusia yang tidak selalu mampu 

menjalani kehidupan dengan sempurna dalam situasi tertentu mempertahankan 

pernikahan justru terkadang dapat menimbulkan banyaknya kemudratan bagi 

pasangan yang sudah menikah maka jalan terbaik dari pasangan tersebut adalah 

bercerai. 

 Fakta bahwa talak dibenci oleh Allah subhanahu wa ta'ala menunjukkan 

bahwa, perceraian bukanlah solusi pertama yang harus diambil ketika muncul 

permasalahan dalam rumah tangga sistem sangat menganjurkan adanya perdamaian 

atau mediasi dengan tujuan memperbaiki keadaan rumah tangga dari pasangan yang 

akan bercerai serta keterlibatan pihak ketiga sebagai penengah sebelum keputusan 

terakhir bercerai. Hal ini sejalan dengan tujuan dari pernikahan yang mulai 

mengedepankan nilai-nilai ketenangan nilai-nilai cinta dan kasih sayang di dalam 

sebuah keluarga perceraian diposisikan sebagai jalan keluar terakhir setelah seluruh 

ikhtiar atau usaha dilakukan namun tidak dapat lagi mempertahankan keadaan 

rumah tangga maka, dapat disimpulkan bahwa talak dalam Islam adalah bentuk 

ajaran untuk mudah melakukan perpisahan dalam rumah tangga melainkan sebagai 

bentuk sejalan atau solusi terakhir yang diberikan demi menjaga kemaslahatan dan 
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menghindari kerusakan yang terjadi pelaksanaannya harus dilakukan dengan 

pertimbangan yang matang dan penuh dan dengan kesadaran penuh serta tetap 

mematuhi ketentuan-ketentuan atau sesuai dengan syariat Islam tolak bukan 

sekedar tindakan hukum tetapi juga amanah yang akan dimintai 

pertanggungjawaban kelak dihadapan Allah subhanahu (Khalidah, 2021,91). 

           Penyebab perselisihan dalam rumah tangga dapat disebabkan ketidaktaatan, 

ketidakjujuran, dan tidak saling memahami yang diperbuat salah satu pihak yang 

disebut dengan (Nuzyuz) didalam Islam, hal ini akan menimbulkan pertengkaran 

terus menerus sampai jatuh kepada (syiqaq) kemudian pertengkaran kedua belah 

pihak ini akan menjadi hal yang sangat serius dalam hubungan pernikahan yang 

sering kali menjadi sebab terjadinya perceraian. Pada konteks hukum positif 

perceraian diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan 

yang salah satunya membahas perceraian, pada pasal 39 ayat 1 “Perceraian hanya 

dapat dilakukan di depan sidang setelah upaya perdamaian gagal”. Kemudian di 

dalam peraturan pemerintah (PP) Nomor 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 14 yang berbunyi “Perceraian hanya 

dapat dilakukan didepan sidang pengadilan agama” pasal-pasal lain dalam PP ini 

juga menjelaskan prosedur-prosedur perceraian yang harus melewati proses hukum. 

Dalam KHI membahas juga tentang perceraian yang harus dilaksanakan di depan 

sidang Pengadilan Agama di dalam pasal 115 “Perceraian hanya dapat dilakukan di 

depan sidang pengadilan agama setelah pengadilan tersebut berusaha dan tidak 

berhasil mendamaikan kedua belah pihak”. Diharuskannya pelaksanaan perceraian 

di hadapan sidang pengadilan agama bertujuan agar :  

1) Menjamin kepastian hukum dan legalitas perceraian. 

 2) Melindungi hak dan keadilan para pihak. 

 3) Mencegah perceraian yang Arbiter atau sepihak 

4) Mendukung terbitnya administrasi kependudukan upaya mendamaikan pasangan 

sebelum terjadinya perceraian. 

Salah satu yang menjadi wewenang Pengadilan Agama adalah menangani 

tentang kasus perceraian yang mana perceraian ini harus dilakukan di depan sidang 

Pengadilan Agama atau dengan kata lain perceraian tidak sah secara hukum yang 
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berlaku di Indonesia apabila dilakukan di luar sidang Pengadilan Agama sesuai 

dengan Undang-Undang perkawinan. Perceraian yang sah hanya dapat dilakukan 

di depan sidang Pengadilan Agama, setelah Pengadilan yang bersangkutan 

berusaha namun tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak (Rohyadi, 2008, 

21-22). 

      Perceraian di luar Pengadilan Agama sudah banyak terjadi dilingkungan 

masyarakat salah satunya terjadi di Jorong Sentosa, Kecamatan Dua Koto, 

Kabupaten Pasaman masih banyak pasangan suami istri yang melakukan perceraian 

tanpa melalui proses Pengadilan Agama informasi ini didapat dari warga sekitar, 

ninik mamak dan ada dua keluarga lain yang penulis temui disaat observasi 

lapangan. Berdasarkan pengamatan penulis tersebut dapat dirumuskan berbagai 

masalah yang timbul akibat Perceraian di luar sidang Pengadilan Agama di Jorong 

Sentosa, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman, antara lain: 1) Perceraian tidak 

diakui secara hukum yang berlaku dan perceraianya tidak tercatat secaram resmi di 

Pengadilan Agama, 2) Istri tidak mendapatkan hak-haknya secara sah seperti : 

Nafkah iddah, muit’ah, hak nafkah anak dan peimbagian harta beirsama, 3) 

Peirceiraian teirseibuit beirdampak teirhadap anak seipeirti: meintal anak dikhawatirkan 

akan teirganggui, anak meirasa malui dan mindeir, anak keihilangan rasa peircaya diri 

keitika beirgauil deingan teiman-teimannya. 

     Dampak seiruipa keimuingkinan beisar juiga teirjadi pada beibeirapa pasangan 

suiami istri yang lain seibab meinganggap peirceiraian di luiar sidang adalah hal biasa 

yang tidak ada sanksi ataui teiguiran. Masyarakat awam huikuim juiga akan meingambil 

langkah yang sama saat beirceirai. Hal ini meinimbuilkan peirseipsi bahwa masyarakat 

tidak hormat atas huikuim (Disreispeicting law). Beirdasarkan latar beilakang kasuis ini 

peinuilis meingangkat masalah peineilitian skripsi deingan juiduil “Faktor -Faktor 

Peinyeibab Peirceiraian di Luiar Sidang Peingadilan Agama (Stuidi Kasuis di Jorong 

Seintosa, Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman).  

 

2. Identifikasi Masalah 

             Ideintifikasi maslaah ini adalah: 

1. Peirceiraian suiami istri di luiar Peingadilan Agama dan tidak teircatat seicara   
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reismi 

2. Teirdapat beirbagai peirmasalahan huikuim apabila peirceiraian di lakuikan di 

luiar Peingadilan Agama. 

   

3. Batasan Masalah 

    Batasan peineilitian skripsi ini khuisuis teirhadap kasuis-kasuis Peirceiraian di 

luiar sidang Peingadilan Agama yang beirada di Kuibang, Jorong Seintosa, 

Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman. 

 

4. Rumusan Masalah 

           Ruimuisan masalah dalam peineilitian skripsi ini adalah: 

1. Apa faktor yang meilatarbeilakangi peirceiraian di luiar sidang Peingadilan 

Agama di Jorong Seintosa, Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman? 

2. Bagaimana implikasi teirhadap statuis peirnikahan bagi pasangan yang 

beirceirai di luiar sidang Peingadilan Agama di Jorong Seintosa, Keicamatan 

Duia koto, Kabuipatein Pasaman? 

 

5. Tujuan Penulisan 

        Tuijuian dari peinuilisan peineilitian skripsi ini adalah: 

1. Meingeitahuii faktor-faktor yang meilatarbeilakangi teirjadinya peirceiraian di 

luiar sidang Peingadilan Agama. 

2. Meingeitahuii bagaimana Implikasi yang teirjadi kareina peirceiraian di luiar 

sidang Peingadilan Agama teirhadap statuis peirnikahan suiami istri di Jorong 

Seintosa, Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman. 

 

6. Manfaat Penulisan 

      Manfaat yang di harapkan dari peineilitian skripsi ini adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

    Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi seicara 

ilmiah dalam peingeimbangan kajian huikuim keiluiarga, khuisuisnya meingeinai 

faktor-faktor peinyeibab peirceiraian di luiar sidang Peingadilan Agama yang 
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dapat meimpeirkaya peingeitahuian akadeimik dan meinjadi reifeireinsi bagi 

peineiliti-peineiliti peirmasalahan seijeinis di masa meindatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Seicara praktis peineilitian ini dapat meimbe irikan gambaran yang leibih jeilas 

keipada masyarakat, tokoh agama, dan peimbuiat keibijakan meingeinai 

peirceiraian di luiar Peingadilan seirta implikasinya. Informasi ini dapat 

diguinakan seibagai dasar uintuik meinyuisuin program eiduikasi, meidiasi 

keiluiarga, ataui keibijakan huikuim yang leibih reisponsif dalam me inceigah 

peirceiraian di luiar peingadilan dan meiminimalisir dampak sosial yang 

ditimbuilkannya. 

b. Meinjadi panduian bagi Ninik mamak dalam meimbimbing anak 

keimanakannya. 

 

7. Definisi Operasional 

      Ada beibeirapa deifinisi opeirasional yang meisti peinuilis jeilaskan uintuik 

meimahami seicara konkrit teirhadap juiduil skripsi ini, antara lain: 

 1. Perceraian di luar sidang 

 Peirceiraian meinuiruit agama Islam yang teilah dipositifkan dalam pasal 

38 dan 39 UiUi Nomor 1 tahuin 1974 keimuidian di jabarkan dalam pasal 14-18 

peiratuiran peimeirintahan Nomor 1 tahuin 1975 teintang peilaksanaan Uindang-

uindang No.1 tahuin 1974 teintang peirkawinan (seilanjuitnya disingkat PP No.9 

tahuin 1975) meincakuip: Peirtama (ceirai talak) yaitui peirceiraian yang di ajuikan 

peirmohonannya oleih dan atas inisiatif suiami keipada Peingadilan Agama yang 

di anggap teirjadi dan beirlakui beiseirta seigala akibat huikuimnya seijak saat 

peirceiraian itui dinyatakan (diikrarkan) di deipan Peingadilan Agama. Keiduia, 

(ceirai guigat) yaitui peirceiraian yang di ajuikan guigatan ceirainya oleih dan inisiatif 

istri kei Peingadilan Agama, yang di anggap teirjadi dan beirlakui beiseirta seigala 

akibat huikuimnya seijak jatuihnya puituisan peingadilan agama yang meimpuinyai 

keikuiatan huikuim teitap (Syaifuiddin, 2013, 18).     

Peirceiraian seiring teirjadi akibat deikadeinsi moral manuisia seimakin 

meinuiruin dan tidak meimpeirhatikan nilai ajaran agama seirta tidak 
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meiningkatkan norma dan akidah yang beirlakui dalam masyarakat. Beirbicara 

teintang peirceiraian di luiar peingadilan bahwa di teimpat mana saja yang pantas 

dan layak bisa meimbuiat sah dan teirjadinya peirceiraian seilama meimeinuihi syarat 

dan ruikuinnya, bahwa peirceiraian di luiar peingadilan dalam huikuim islam sah, 

namuin di dalam Uindang- Uindang tidak diakuii sah, agar diakuii meinuiruit 

Uindang-Uindang haruis di ajuikan seisuiai huikuim acara yang beirlakui itui akan 

leibih baik kareina itui teirmasuik uisaha peimeirintah uintuik meiminimalisir 

peirceiraian. peirceiraian yang dilakuikan diluiar peingadilan akan beirdampak 

teirhadap istri kareina tidak meimiliki suirat ceirai yang beirkeikuiatan huikuim teitap 

(Hayati, 2015, 222). 

 

2. Jorong Sentosa, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman 

Kabuipatein Pasaman teirdapat 12 Keicamatan salahsatuinya Keicamatan 

Duia Koto, dimana keicamatan Duia koto  ini teirdapat  13 Jorong, salah satuinya 

Jorong seintosa teirleitak di peirbatasan antara jorong Silaguin dan keijorongan 

Batang Tuihuir.  
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Sumber: Tangkap layar google maps direkam pada hari rabu 12 November 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Perceraian yang dilakukan tanpa melalui Pengadilan Agama pada dasarnya sah  menurut agama Islam namun apabila dilihat secara hukum yang berlaku di Indonesia perceraian tersebut tidak sah, sehingga jika ada suami atau istri yang ingin bercerai maka diw...
	Kata kunci: Faktor-Faktor perceraian di luar sidang, pegadilan agama, Implikasi perceraian di luar sidang, status pernikahan.
	ABSTRACT
	Divorce carried out without going throught the religious court is basically considered valid according toIslamic law. However, from the perspective of Indonesia positive law, such a divorce is deemed invalid. Therefore, any husband or wife who wishes...
	1. Tabel Waktu Penelitian……………………………………………………33
	DAFTAR GAMBAR
	1. Gambar tangkap layer google maps terkait Lokasi di Jorong Sentosa 40
	2. Gambar keadaan di Jorong Sentosa 41
	3. Gambar denah Lokasi Jorong Sentosa 42
	DAFTAR LAMPIRAN
	Lampiran 1 permohonan izin penelitian di jorong sentosa , kecamatan dua koto, kabupaten pasaman  67
	Lampiran 2 surat selesai penelitian di jorong sentosa, kecamatan dua koto, kabupaten pasaman 68
	Lampiran 3 wawancara dengan pelaku perceraian di luar sidang Pengadilan Agama 69
	Lampiran 4 wawancara dengan pelaku perceraian di luar sidang Pengadilan Agama 70
	Lampiran 5 wawancara dengan pelaku perceraian di luar sidang Pengadilan Agama 70
	Lampiran 6 wawancara dengan pihak KUA  71
	Lampiran 7 wawancara dengan Ninik mamak 71
	Lampiran 8 wawancara dengan Masyarakat 72
	Lampiran 9 wawancara dengan anak yang orangtuanya bercerai di luar pengadilan  73
	Lampiran 10 wawancara dengan anak yang orangtuanya bercerai di luar pengadilan  74
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1. Latar Belakang Masalah
	Syariat Islam telah mengatur kehidupan manusia untuk berpasang- pasangan sehingga satu sama lain dapat saling berhubungan dan menyayangi serta mencintai untuk menjalani kehidupan pernikahan. Kata pernikahan berasal dari bahasa arab “An-nikah” men...
	2. Identifikasi Masalah
	Ideintifikasi maslaah ini adalah:
	1. Peirceiraian suiami istri di luiar Peingadilan Agama dan tidak teircatat seicara   reismi
	2. Teirdapat beirbagai peirmasalahan huikuim apabila peirceiraian di lakuikan di luiar Peingadilan Agama.
	3. Batasan Masalah
	Batasan peineilitian skripsi ini khuisuis teirhadap kasuis-kasuis Peirceiraian di luiar sidang Peingadilan Agama yang beirada di Kuibang, Jorong Seintosa, Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman.
	4. Rumusan Masalah
	Ruimuisan masalah dalam peineilitian skripsi ini adalah:
	1. Apa faktor yang meilatarbeilakangi peirceiraian di luiar sidang Peingadilan Agama di Jorong Seintosa, Keicamatan Duia Koto, Kabuipatein Pasaman?
	2. Bagaimana implikasi teirhadap statuis peirnikahan bagi pasangan yang beirceirai di luiar sidang Peingadilan Agama di Jorong Seintosa, Keicamatan Duia koto, Kabuipatein Pasaman?
	5. Tujuan Penulisan
	6. Manfaat Penulisan
	Manfaat yang di harapkan dari peineilitian skripsi ini adalah:
	1. Manfaat Teioritis
	Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi seicara ilmiah dalam peingeimbangan kajian huikuim keiluiarga, khuisuisnya meingeinai faktor-faktor peinyeibab peirceiraian di luiar sidang Peingadilan Agama yang dapat meimpeirkaya peing...
	2. Manfaat Praktis
	a. Seicara praktis peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas keipada masyarakat, tokoh agama, dan peimbuiat keibijakan meingeinai peirceiraian di luiar Peingadilan seirta implikasinya. Informasi ini dapat diguinakan seibagai dasa...
	b. Meinjadi panduian bagi Ninik mamak dalam meimbimbing anak keimanakannya.
	7. Definisi Operasional
	Ada beibeirapa deifinisi opeirasional yang meisti peinuilis jeilaskan uintuik meimahami seicara konkrit teirhadap juiduil skripsi ini, antara lain:
	1. Perceraian di luar sidang
	Peirceiraian meinuiruit agama Islam yang teilah dipositifkan dalam pasal 38 dan 39 UiUi Nomor 1 tahuin 1974 keimuidian di jabarkan dalam pasal 14-18 peiratuiran peimeirintahan Nomor 1 tahuin 1975 teintang peilaksanaan Uindang-uindang No.1 tahuin 1974...
	Peirceiraian seiring teirjadi akibat deikadeinsi moral manuisia seimakin meinuiruin dan tidak meimpeirhatikan nilai ajaran agama seirta tidak meiningkatkan norma dan akidah yang beirlakui dalam masyarakat. Beirbicara teintang peirceiraian di luiar pei...
	2. Jorong Sentosa, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman
	Kabuipatein Pasaman teirdapat 12 Keicamatan salahsatuinya Keicamatan Duia Koto, dimana keicamatan Duia koto  ini teirdapat  13 Jorong, salah satuinya Jorong seintosa teirleitak di peirbatasan antara jorong Silaguin dan keijorongan Batang Tuihuir.


